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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu bukti empiris mengenai
pengaruh working capital turnover, perputaran total aset, debt ratio, size dan umur
perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer goods industry yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008 sampai dengan 2010.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan consumer goods
industry yang terdaftar di BEI tahun 2008 sampai tahun 2010. Penelitian ini
menggunakan data sekunder, Sampel diambil dengan menggunakan metode
purposive sampling. Kategori perusahaan yang dijadikan sampel adalah
perusahaan yang memiliki data laporan keuangan yang lengkap berturut-turut dari
tahun 2008 sampai 2010. Dari 35 perusahaan consumer goods industry yang
terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun tersebut hanya 30 perusahaan yang
memenuhi kriteria sampel diatas. Data penelitian ini dianalisis menggunakan
regresi dengan data panel melalui bantuan software SPSS versi 17.0.
Setelah dilakukan analisis, maka diperoleh kesimpulan yaitu data residual
berdistribusi normal setelah dilakukan transformasi data dengan me-Ln-kan
variabel dependen, model penelitian bebas multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas. Semua variabel independen working capital turnover,
perputaran total aset, debt ratio, size, dan umur perusahaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara parsial variabel perputaran total aset,
debt ratio, size dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan working capital turnover tidak berpengaruh singnifikan
terhadap profitabilitas.
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Perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan,
sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi pemilik atau para pemegang saham.
Salah satu upaya untuk mencapai tujuannya, perusahaan selalu berusaha
memaksimalkan labanya. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah bagaimana dana
perusahaan yang telah diinvestasikan untuk melaksanakan proses operasinya
diharapkan dapat kembali dalam waktu yang singkat serta mendapatkan laba melalui
kegiatan operasi tersebut. Sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah bagaimana
perusahaan mengembangkan strategi yang cocok untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan.
Besar kecilnya nilai yang diberikan perusahaan pada pemiliknya, tergantung
pada bagaimana perusahaan mengelola aktivitas perusahaan. Apabila manajemen
berhasil dalam menggunakan sumber daya perusahaan secara optimal, maka hasil yang
diberikan kepada perusahaan juga akan baik. Manajemen yang efektif adalah
manajemen yang dapat mengelola perusahaan dengan baik dan mampu menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Tidak efektifnya manajemen dalam mengelola aktivitas
perusahaan akan berakibat pada rendahnya laba (profit) yang dihasilkan perusahaan
dan rendahnya nilai atau keuntungan yang akan diterima oleh pemilik perusahaan.
Pada pertengahan tahun 1997 krisis moneter terjadi di Indonesia yang
semula disebabkan depresi rupiah yang sangat tajam. Krisis ini berdampak luas
pada kehidupan politik dan ekonomi di Indonesia, termasuk perusahaan publik.
2Berdasarkan hal di atas mengenai bukti empiris bahwa laporan keuangan
bermanfaat dan berdasarkan bahwa perusahaan-perusahaan publik di Indonesia pada
masa krisis banyak yang mengalami kesulitan keuangan, bahkan mengalami
kebangkrutan, maka timbul pertanyaan apakah rasio keuangan juga dapat
bermanfaat untuk memprediksi keadaan-keadaan di masa mendatang pada kondisi
perekonomian negara sedang dilanda krisis.
Untuk menguji kemampuan memprediksi perubahan laba di masa
mendatang dapat menggunakan rasio keuangan yang dihitung dari informasi yang
ada dalam laporan keuangan untuk menentukan hubungan rasio tersebut dengan
fenomena ekonomi. Rasio merupakan tolok ukur untuk menilai kondisi keuangan
dan prestasi perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya. Laporan
keuangan dimanfaatkan oleh investor dalam pengambilan keputusan ekonominya.
Dalam menanamkan modalnya, investor terlebih dahulu melihat bagaiman
keadaan perusahaan tersebut terutama yang berhubungan dengan pertumbuhan
profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas perusahaan tersebut. Kinerja suatu perusahaan
sering diukur dengan bagaimana kemampuan suatu perusahaan itu menghasilkan laba.
Dari sudut manajemen, rasio Return On Assets (ROA) dipandang sebagai alat ukur
yang berguna karena mengindikasikan seberapa baik pihak manajemen memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan profit.
Tinggi rendahnya profitabilitas suatu perusahaan dipengaruhi oleh jumlah
penjualan yang dihasilkan dan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan penjualan tersebut. begitu juga dengan faktor lain yang diduga bisa
mempengaruhi profitabilitas seperti yang akan diteliti dalam penelitian ini,
3diantaranya ukuran dan umur perusahaan, modal kerja, pendanaan perusahaan
menggunakan hutang dan efektifitas perusahaan mengelola aktivanya. Dari
variabel-variabel tersebut juga dapat dilakukan suatu analisis yang membandingkan
berdasarkan intensitas pengaruhnya terhadap ROA. Hasil analisis akan
menunjukkan dominasi atas suatu variabel dibandingkan variabel lainnya, sehingga
dapat mempermudah perusahaan dalam memfokuskan pengelolaan atas ROA.
Sumber daya modal seperti modal kerja yang digunakan oleh perusahaan
meliputi semua aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai seluruh
kegiatan operasional perusahaan. Modal kerja selalu dalam keadaan berputar dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode
perputaran modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen-
komponen modal kerja sampai kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode
tersebut berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya.
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan
perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan.
Apabila terdapat modal kerja yang berlebihan akan berakibat pada inefisiensi/
pemborosan yang akhirnya akan berpengaruh pada penurunan tingkat profitabilitas,
tetapi apabila modal kerja yang tersedia lebih kecil maka akan dapat mengganggu
operasional perusahaan dalam hal pembiayaan.
Firman Allah dalam QS. Al-Furqan: 67, berbunyi: “Dan orang-orang yang
apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” Dari ayat tersebut
menjelaskan bahwa didalam membelanjakan harta, kita diminta untuk tidak berlebihan
dan tidak pula kikir. Membelanjakan modal kerja atau harta perusahaan dianjurkan
4untuk tidak terlalu berlebihan, hemat dan cermat dalam membelanjakan modal kerja
dan menghindari pengeluran yang berlebihan atau pemborosan.
Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang
digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan
dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2008).
Penggunaan hutang mempunyai risiko yang lebih besar dari pada penggunaan
modal sendiri. Penggunaan hutang yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan resiko
keuangan perusahaan tanpa memandang apakah perusahaan sedang mengalami
keuntungan atau kerugian. Semakin tinggi komponen hutang yang digunakan dalam
pembiayaan perusahaan, maka semakin tinggi pula resiko keuangannya.
Rasio leverage yang umum digunakan adalah rasio hutang (Debt Ratio), rasio
hutang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio), rasio laba terhadap beban bunga (Times
Interest Earned) dan Rasio Penutupan Beban Tetap (Fixed Charge Coverage)
(Sawir:2003). Rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt ratio.
Penelitian yang dilakukan oleh Hazrita (2009) menyimpulkan bahwa secara
simultan total assets turnover, struktur modal, umur perusahaan dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial hanya total assets turnover,
struktur modal dan umur perusahaan yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian Andi (2010) menyimpulkan bahwa Secara simultan Ukuran
Perusahaan, Current Ratio, Quick Ratio, Inventory Turnover, Receivable Turnover,
Fixed Assets Turnover, Total Assets Turnover, Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial hanya fixed assets
turnover dan total assets turnover yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
5Penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2010) menyimpulkan bahwa
Secara simultan Inventory turnover, Total assets turnover, Debt to equity ratio,
Ukuran perusahaan dan Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Secara parsial hanya Inventory turnover, leverage keuangan dan
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Hastuti
(2010) menyimpulkan bahwa hanya periode perputaran hutang dagang, leverage, dan
ukuran perusahaan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.
Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat
inkonsistensi hasil penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2010)
ditemukan bahwa Total assets turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010) dan Hazrita
(2009) yang menyatakan bahwa Total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010) dapat disimpulkan
bahwa leverage (Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Namun hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kinanti (2010) dan Hastuti (2010) yang menyimpulkan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010) ditemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2010) dan Hastuti (2010) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Selanjutnya menurut Kinanti (2010) ditemukan bahwa umur perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian
6yang dilakukan oleh Hazrita (2009) menyatakan bahwa umur perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan sebagai variabel independen yaitu
working capital turnover, Perputaran total aset, Debt Ratio, Ukuran Perusahaan
dan umur perusahaan, sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas.
Penelitian ini menggunakan ROA sebagai alat untuk mengukur profitablitas
perusahaan. Rasio ini merupakan rasio yang terpenting diantara rasio rentabilitas
yang ada. Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001), Return on Asset (ROA)
merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas seluruh
sumberdaya keuangan yang ditanamkan pada perusahaan.
Penelitian ini dilakukan kembali karena melihat hasil penelitian terdahulu
yang cenderung berbeda antara peneliti satu dengan peneliti yang lain. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian kembali
dengan judul “Pengaruh Modal Kerja, Aktivitas, Leverage, Ukuran Perusahaan
dan Umur Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Consumer
Goods Industry yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis membuat
suatu perumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Modal Kerja (Working Capital Turnover) berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan Consumer Goods Industry.
2. Apakah Aktivitas (Total Assets Turnover) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Consumer Goods Industry.
73. Apakah Rasio Leverage (Debt Ratio) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Consumer Goods Industry.
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Consumer Goods Industry.
5. Apakah umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Consumer Goods Industry.
6. Apakah Modal Kerja (Working Capital Turnover), Aktivitas (Total Assets
Turnover), leverage (Debt Ratio), ukuran perusahaan dan umur perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja (Working Capital Turnover)
terhadap profitabilitas pada perusahaan Consumer Goods Industry yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh Aktivitas (Total Assets Turnover) terhadap
profitabilitas pada  perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage (Debt Ratio) terhadap
profitabilitas pada perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
85. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
6. Untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja (Working Capital Turnover),
Aktivitas (Total Assets Turnover), leverage (Debt Ratio), ukuran
perusahaan dan umur perusahaan secara simultan terhadap profitabilitas
perusahaan.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan manfaat bagi akademis dengan menyediakan informasi
yang bernilai dalam pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
2. Meningkatkan pengetahuan penulis dalam bidang keuangan
khususnya mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas
pada perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
3. Menjadi referensi untuk penelitian sejenis bagi peneliti yang ingin
meneliti hal serupa lebih lanjut.
D. Sistematika Penulisan
BAB I : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika penulisan.
9BAB II : Bab ini menjelaskan tentang modal kerja yang terdiri dari pengertian
modal kerja, jenis-jenis modal kerja dan perputaran modal kerja.
Selanjutnya akan dibahas tentang rasio leverage yang terdiri dari
pengertian leverage dan rasio-rasio leverage. Selanjutnya membahas
tentang ukuran perusahaan. Kemudian membahas profitabilitas yang
terdiri dari pengertian profitabilitas dan rasio-rasio frofitabilitas.
Berikutnya membahas tentang penelitian terdahulu serta kerangka
pemikiran, hipotesis, dan model penelitian.
BAB III : Pada bab ini akan menguraikan tentang metodologi penelitian yang
terdiri dari jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi
dan sampel, definisi dan pengukuran variabel operasional, analisis
data dan pengujian hipotesis.
BAB IV : Bab ini menguraikan dan menganalisis hasil penelitian yang
dilakukan, serta pembahasan hasil-hasilnya.






1. Pengertian Modal Kerja
Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia
untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut J. Fred
Weston dan Eugene F. Brigham yang dikutip oleh Sawir (2003:129):
Modal kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka
pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang
dan persediaan.
Definisi yang dikemukakan oleh Burton A. Kolb yang dikutip oleh Sawir
(2003:129):
Working capital is the investment of the firm in short-term or
current asset, which includes cash, marketable securities, account
receivable, short-term notes receivable, inventories, and in some
firm, expense prepayments (modal kerja adalah investasi perusahaan
dalam aktiva jangka pendek atau lancar, termasuk didalamnya kas,
sekuritas, piutang, persediaan, dan dalam beberapa perusahaan,
biaya dibayar dimuka).
Herispon (2004:65) berpendapat bahwa modal kerja terdiri dari tiga
konsep, yaitu:
a. Konsep kuantitatif (gross working capital)
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Konsep ini menitikberatkan pada jumlah yang diperlukan untuk
kebutuhan biaya operasi perusahaan atau disebut juga modal kerja kotor
(gross working capital) yang merupakan perkiraan seluruh harta lancar.
b. Konsep kualitatif (net working capital)
Konsep ini menitikberatkan pada perkiraan aktiva lancar terhadap
kewajiban lancar, atau selisih aktiva lancar dengan pasiva lancar disebut
juga net working capital.
c. Konsep fungsional (functional working capital)
Konsep ini menitikberatkan pada fungsi yang dimiliki dalam
menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan, atau
keseluruhan dana yang diperlukan untuk menghasilkan laba pada tahun
berjalan termasuk dana dari penyusutan.
2. Jenis-jenis Modal Kerja
Menurut Herispon (2004:64) modal kerja digolongkan dalam
beberapa jenis yaitu:
a. Modal Kerja Permanen (permanent working capital), yaitu jumlah
minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan
lancar tanpa kesulitan keuangan. Modal kerja permanen ini dibagi lagi
menjadi dua:
1) Modal kerja primer (primary working capital), yaitu jumlah modal
kerja minimum yang ada pada perusahaan untuk menjamin
kontinuitas perusahaan.
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2) Modal kerja normal (normal working capital), yaitu jumlah modal
kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan proses produksi yang
normal.
b. Modal Kerja Variabel (variable working capital), merupakan modal kerja
yang mana jumlah modal kerja ini tergantung pada aktivitas musiman dan
diluar aktivitas biasa. Modal kerja variabel dapat dibedakan:
1) Modal kerja musiman (seasonal working capital), yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim.
2) Modal kerja siklis (cyclical working capital), yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur.
3) Modal kerja darurat (emergency working capital), yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan yang tidak diketahui
sebelumnya.
3. Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal kerja adalah periode perputaran modal kerja yang
dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat
dimana kembali menjadi kas, dan makin pendek periodenya makin cepat
perputarannya (Herispon, 2004). Modal kerja selalu dalam keadaan operasi
atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan
dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai dari saat
dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai
saat di mana kembali lagi menjadi kas. Proses pemutaran modal itu
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dinamakan lingkaran modal kerja. Lingkaran modal kerja dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 2.1 : Perputaran Modal Kerja
Sumber : Sawir (2003 : 131)
Dalam menganalisis gambar diatas dapat dimulai dari kas yang
digunakan untuk membeli persediaan yang diperlukan dalam memproduksi
barang. Barang yang dihasilkan kemudian dijual baik secara tunai sehingga
menjadi kas dan kredit yang menimbulkan piutang yang selanjutnya menjadi
kas. Jadi proses kas-persediaan-piutang merupakan lingkaran modal kerja yang
terus berputar selama perusahaan tersebut beroperasi.
4. Rasio Modal Kerja
Dalam menganalisa modal kerja suatu perusahaan memerlukan adanya
suatu ukuran tertentu, ukuran tersebut diperoleh dengan menggunakan analisa
rasio, yaitu suatu cara untuk menganalisa hubungan dari berbagai pos dalam
suatu laporan keuangan. Hasil dan analisa ini merupakan dasar untuk dapat





Menurut Jumingan (2008:123) yang termasuk dalam rasio modal kerja
atau rasio likuiditas adalah current ratio, acid test ratio, receivable turnover,
inventory turnover, tingkat tersedianya uang kas untuk membelanjai operasi
perusahaan, working capital turnover dan current assets turnover.
a. Current ratio
Menurut jumingan (2008:123) rasio yang umum digunakan
dalam analisis laporan keuangan adalah rasio lancar (current ratio,
working capital ratio atau disebut banker’s ratio) yang memberikan
ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan.
Current ratio dihitung dengan rumus:
Current Ratio = Aktiva LancarHutang Lancar
b. Acid Test Ratio
Pada umumnya persediaan barang dianggap memerlukan waktu
yang relatif lama untuk dapat direalisir rnenjadi uang kas, dan tidak ada
kepastian apakah persediaan bisa terjual atau tidak. Demikian juga halnya
biaya-biaya dibayar di muka, umumnya tidak diharapkan akan diuangkan
kembali, oleh sebab itu persediaan barang dan biaya dibayar dimuka tidak
dimasukkan ke dalam aktiva cair dan tidak dapat dipergunakan untuk
membayar hutang lancar. Untuk mendapatkan kepastian yang lebih jelas
tentang kemampuan suatu perusahaan dalam mambayar hutang lancarnya
perlu dihitung acid test ratio atau sering disebut rasio cair. Acid test ratio
adalah perbandingan antara harta lancar yang paling cepat dapat diuangkan
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seperti: kas, surat berharga dan piutang dagang, dengan hutang lancar.
Dengan demikian rasio ini dapat dihitung dengan rumus:
Acid Test Ratio = Aktiva Lancar – PersediaanHutang Lancar
c. Receivable Turnover (Perputaran Piutang)
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai
hubungan yang erat dengan jumlah penjualan kredit. Jumlah piutang
dagang dan kegiatan taksiran waktu pengumpulannya dapat diketahui
dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut yaitu dengan
membagi jumlah penjualan kredit dengan piutang rata-rata, atau
dengan rumus:
Perputaran Piutang   = Penjualan BersihPiutang Rata-rata
Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik
karena berarti modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan
semakin rendah. Sebaliknya jika tingkat perputaran piutang rendah
berartti piutang dagang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
dapat ditagih dalam bentuk uang tunai atau menunjukkan modal kerja
yang ditanamkan dalam piutang besar.
d. Inventory Turnover
Perputaran persediaan (Inventory Turnover) menunjukkan berapa
kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode
akuntansi. Perusahaan yang nilai perputaran persediaannya makin tinggi
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berarti makin efisien dalam kaitannya dengan pengendalian biaya,
efisiensi dalam pengendalian biaya bagi perusahaan akan berdampak
pada peningkatan perolehan laba. Perputaran persediaan ini dihitung
dengan membagi harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata, atau
dengan rumus:
Perputaran Persediaan  = Harga Pokok PenjualanPersediaan Rata-rata
e. Tingkat tersedianya uang kas untuk membelanjai operasi perusahaan
Tingkat tersedianya uang kas (dan asset likuid lain seperti surat-surat
berharga) untuk membelanjai operasi jangka pendek dapat ditentukan
dengan membandingkan ongkos dan biaya operasi (operating cost and
expenses) dengan saldo kas dan surat-surat berharga (Jumingan, 2008).
f. Working Capital Turnover
Untuk menguji efisiensi penggunaan modal kerja, penganalisis
dapat menggunakan perputaran modal kerja (Working Capital Turnover),
yakni rasio antara penjualan dengan modal kerja (Jumingan, 2008).
Working Capital Turnover = PenjualanAktiva Lancar - Hutang Lancar
Semakin tinggi perputaran modal kerja maka semakin kecil dana
yang tertanam dalam modal kerja untuk mencapai penjualan, sehingga
menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam menggunakan modal
kerjanya.
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g. Current Assets Turnover
Menurut Jumingan (2008:133) efisiensi dan profitabilitas
penggunaan modal kerja dapat diukur dengan menentukan hubungan-
hubungan sebagai berikut:
a) Tingkat perputaran aktiva lancar (current assets turnover), yakni
berapa kali rata-rata aktiva lancar digunakan untuk membayar
ongkos dan biaya (cost and expense), dihitung dengan membagi
total cost dan expense dengan rata-rata total aktiva lancar.
b) Tingkat keuntungan atas aktiva lancar rata-rata (rate of profit on
average current assets), dihitung dengan membagi net income
dengan rata-rata aktiva lancar.
c) Tingkat keuntungan per perputaran aktiva lancar (rate of profit per
turnover of average current assets). Dihitung dengan membagi
tingkat keuntungan atas aktiva lancar rata-rata dengan besarnya
tingkat perputaran aktiva lancar.
B. Rasio Aktivitas
1. Pengertian Rasio Aktivitas
Secara umum rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa efektif suatu perusahaan mengelola aktivanya. Defenisi
rasio aktivitas menurut Kasmir (2008:172) adalah :
Rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
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Menurut Sawir (2003:14) rasio aktivitas adalah :
Rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
semua sumber daya yang ada pada pengendaliannya.
Rasio aktivitas ini digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas
pemanfaatan sumber daya perusahaan. Semakin efektif dalam memanfaatkan
dana semakin cepat perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umumnya
diukur dari perputaran masing-masing elemen aktiva.
Aktiva yang paling rendah pada tingkat penjualan tertentu akan
mengakibatkan semakin besarnya kelebihan dana yang tertanam pada
aktiva-aktiva tersebut. Dana yang tertanam tersebut akan lebih baik bila
ditanam pada aktiva lain yang lebih produktif. Rasio aktivitas dinyatakan
sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva.
2. Rasio-rasio Aktivitas
Secara umum rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan adalah perputaran persediaan, perputaran piutang,
perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva.
a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)
Persediaan merupakan komponen utama dari barang yang dijual.
Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan barang
dijual atau diadakan kembali selama satu periode tertentu.
Rasio ini diperoleh dengan membandingkan harga pokok
penjualan dengan rata-rata persediaan. Rata-rata persediaan merupakan
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akumulasi persediaan awal dengan persediaan akhir dibagi dua. Rasio
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
Perputaran Persediaan = Harga Pokok PenjualanRata-rata Persediaan
Menurut Harahap (2004:308) menyetakan :
Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan
dalam siklus normal. Semakin besar rasio ini semakin baik
karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat.
Menurut Sawir (2003:15):
Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan
persediaan barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang
cukup popular untuk menilai efisiensi operasional, yang
memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal
yang ada pada persediaan.
Rasio ini menggambarkan kecepatan perputaran persediaan.
Semakin tinggi perputaran persediaan semakin singkat atau semakin
baik waktu antara penanaman modal dalam persediaan dan transaksi
penjualan. Ini menunjukkan semakin tinggi penjualan produk
perusahaan, semakin efisiennya kerja tim manajemen perusahaan, dan
akan semakin tingginya laba yang akan diperoleh.
b. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)
Rasio Perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang tersebut berputar dalam satu periode. Rasio ini
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menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola piutangnya.
Tingkat perputaran piutang diukur dengan membandingkan antara
penjualan kredit dengan piutang rata-rata.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
Perputaran Piutang   = Penjualan BersihPiutang Rata-rata
Menurut Sutrisno (2007:220):
Rasio perputaran piutang merupakan ukuran efektivitas
pengelola piutang. Semakin cepat perputaran piutang, semakin
efektif perusahaan dalam mengelola piutangnya.
Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah, dan tentunya kondisi ini
baik bagi perusahaan.
c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over)
Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan. Rasio perputaran aktiva tetap dihasilkan dengan
membandingkan penjualan dengan aktiva tetap. Rasio ini dirumuskan
sebagai berikut :
Perputaran Aktiva Tetap   = PenjualanAktiva Tetap
Menurut Hanafi (2005:82) menyatakan :
Rasio ini mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan
penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.
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Menurut Kasmir (2008:184):
Perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.
Jika perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat
kapasitas terlalu besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang
bermanfaat, atau mungkin disebabkan oleh hal-hal seperti investasi pada
aktiva tetap berlebihan dengan nilai output yang akan diperoleh.
d. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)
Rasio perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efektifitas penggunaan total aktiva perusahaan. Rasio
ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan
aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal
yang diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini dihitung
dengan membandingkan penjualan dengan total aktiva.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Perputaran Total Aktiva = PenjualanTotal Aktiva
Menurut Sawir (2003:17) Rasio ini menunjukkan efektifitas penggunaan
seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang diperoleh dari setiap
rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Jika
perputarannya lambat, menunjukkan aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.
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Menurut Kasmir (2008:184):
Rasio perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
Rasio ini menunjukkkan perputaran total aktiva diukur dari
volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan seluruh
aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi perputaran total aktiva
berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa aktiva
yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan menjual.
C. Rasio Leverage
1. Pengertian Rasio Leverage
Secara umum rasio leverage adalah menunjukkan sejauh mana
perusahaan dibiayai dari hutang. Definisi rasio leverage menurut Kasmir
(2008:113) adalah:
Rasio leverage (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang.
Definisi rasio leverage lainnya menurut Stice Skousen (2005:786) adalah :
Rasio leverage adalah sebuah indikasi sejauh mana suatu
perusahaan menggunakan dana pihak luar untuk membeli aktiva.
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Menurut Jumingan (2008:122) rasio leverage bertujuan mengukur sejauh
mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman.
Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana
perusahaan dibelanjai dengan hutang. Rasio leverage mengukur tingkat
solvabilitas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Dengan demikian
solvabilitas berarti kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua
hutang-hutangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Perusahaan
yang tidak solvabel adalah peusahaan yang total hutangnya lebih besar
dibandingkan dengan dengan total asetnya.
Semakin besar jumlah hutang yang digunakan, semakin besar risiko
keuangan yang akan dihadapi, terutama apabila kondisi perekonomian
memburuk. Perusahaan yang dalam kegiatan operasionalnya menggunakan
modal sendiri atau tanpa menggunakan hutang maka perusahaan akan
mempunyai risiko yang kecil bila kondisi ekonomi merosot.
2. Rasio-rasio Leverage
Menurut Sawir (2003:13) rasio leverage yang umum digunakan
adalah rasio hutang (Debt Ratio), rasio hutang terhadap ekuitas (Debt to
Equity Ratio), rasio laba terhadap beban bunga (Times Interest Earned) dan
Rasio Penutupan Beban Tetap (Fixed Charge Coverage).
a. Rasio Hutang (Debt Ratio)
Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan
total aktiva. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:
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Rasio Hutang  = Total HutangTotal Aktiva
Menurut Kasmir (2008:156) menyatakan:
Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Menurut Sutrisno (2007:217):
Rasio ini mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari
hutang.
Debt ratio yang tinggi menunjukkan pendanaan dengan hutang
yang semakin banyak, maka akan semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak
mampu untuk membayar hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki.
b. Rasio Hutang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana pemilik dapat
menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang.
Rasio ini dapat dihitung dengan rumus :
Rasio Hutang atas Modal = Total HutangTotal Modal
Manurut Sawir (2003:13) menyatakan:
Rasio ini menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal
sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
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Menurut Sutrisno (2007:218):
Rasio ini merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan
karena risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di
perusahaan akan semakin besar.
c. Rasio Laba terhadap Beban Bunga (Times Interest Earned)
Rasio laba terhadap beban bunga merupakan perbandingan
antara laba bersih sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga dan
merupakan rasio yang mencerminkan besarnya jaminan keuntungan
untuk membayar bunga hutang jangka panjang.
Rasio ini dihitung dengan rumus:
Laba atas Beban Bunga = Laba Bersih Sebelum Bunga dan PajakBeban Bunga
Menurut Sutrisno (2007:218) menyatakan:
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban
tetapnya berupa beban bunga dengan laba yang diperolehnya
atau mengukur berapa kali besarnya laba bisa menutup
bunganya.
Menurut Hanafi (2004:41):
Rasio Times Interest Earned mengukur kemampuan perusahaan
membayar bunga dengan laba sebelum bunga dan pajak.
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Rasio Times Interest Earned menghitung seberapa besar laba
sebelum bunga dan pajak tersedia untuk menutup beban bunga tetap.
Rasio yang tinggi menunjukkan situasi aman, karena tersedia dana yang
lebih besar untuk pembayaran bunga.
d. Rasio Penutupan Beban Tetap
Rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang
jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa.
Menurut Sawir (2003:14) rasio ini dihitung dengan rumus:
Penutupan Beban Tetap =
Laba Sebelum Pajak + Beban Bunga
+ Kewajiban Lease
Beban Bunga + Kewajiban Lease
Dalam rasio ini diperhitungkan kewajiban perusahaan
seandainya perusahaan melakukan leasing (sewa beli) aktiva dan
memperoleh utang jangka panjang berdasarkan kontrak sewa beli.
D. Ukuran Perusahaan
Ada beberapa parameter yang dapat digunakan dalam menentukan ukuran
besar kecilnya suatu perusahaan, yaitu (Andriani, 2008):
a. Nilai kapitalisasi pasar, yaitu menggunakan nilai pasar saham perusahaan
pada saat closing price pada akhir tahun.
b. Jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan (Total assets)
Total asset dijadikan sebagai indikator dari ukuran perusahaan karena total
asset mencerminkan besarnya sumber daya dan kekayaan yang dimiliki
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perusahaan. Semakin besar jumlah asset yang dimiliki perusahaan, maka
semakin besar pula ukuran perusahaannya.
c. Total Penjualan, meliputi banyaknya produk-produk yang berhasil
dipasarkan baik di dalam maupun di luar negeri. Perusahaan yang
berukuran besar akan dapat menghasilkan produk-produk yang berkualitas
dengan tingkat biaya yang rendah dibandingkan dengan perusahaan
berukuran kecil.
d. Net Sales, merupakan hasil pengurangan dari penjualan dengan retur
penjualan dan potongan penjualan.
Net Sales = Penjualan – (Retur penjualan + Potongan penjualan)
e. Jumlah tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan semua karyawan yang memberikan jasa kepada
perusahaan. Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan kriteria jumlah tenaga
kerja menurut usaha, yaitu:
1. Industri rumah tangga dengan jumlah tenaga kerja 1 – 4 orang.
2. Industri kecil dengan jumlah tenaga kerja 5 - 19 orang.
3. Industri sedang dengan jumlah tenaga kerja 20 – 99 orang.
4. Industri besar dengan jumlah tenaga lebih dari 100 orang.
E. Umur Perusahaan
Menurut Harianto dan Sudomo (1998) yang dikutip oleh Hazrita (2009),
menyatakan bahwa umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya hingga
perusahaan tersebut masih mampu menjalankan operasinya. Secara teoritis
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perusahaan yang ukurannya besar dan telah lama berdiri akan dipercaya oleh
penanam modal (investor) dari pada perusahaan kecil. Karena perusahaan yang
telah lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan laba lebih tinggi dari pada
perusahaan yang baru berdiri. Akibatnya perusahaan kecil akan kesulitan dalam
memperoleh dana dipasar modal sehingga lebih mengandalkan modal sendiri.
Perusahaan yang telah lama berdiri profitabilitasnya akan lebih stabil
dibandingkan dengan perusahaan yang umurnya relative lebih muda dan akan
dapat meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari manajemen
sebelumnya dalam mengelola bisnis perusahaan, sehingga mereka akan lebih
siap menghadapi berbagai risiko dimasa yang akan datang.
F. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba (profit). Laba sering kali menjadi salah satu ukuran kinerja
perusahaan, dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti
kinerjanya baik dan sebaliknya. Menurut Hanafi (2005:85) rasio profitabilitas
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas)
pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham yang tertentu.
Definisi profitabilitas lainnya menurut Harahap (2004:304) adalah:
Profitabilitas yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya.
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Menurut Brigham (2001:35) profitabilitas adalah:
Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan
keputusan berguna untuk menilai keefektifan operasi perusahaan.
Keuntungan perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara
meningkatkan volume penjualan. Keuntungan ini bisa ditingkatkan dengan
jalan menginvestasikan pada aktiva yang lebih menguntungkan, yang dalam
hal ini adalah aktiva yang mampu menghasilkan produk dan penjualan yang
lebih tinggi. Semakin besar tingkat keuntungan, menunjukkan semakin baik
manajemen dalam mengelola perusahaan.
Perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan.
Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan menarik modal dari luar.
Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak manajemen
perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan, karena disadari betul
bahwa betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.
2. Rasio-rasio Profitabilitas
Dalam menghitung profitabilitas perusahaan, ada banyak cara yang
dapat digunakan. Besarnya rentabilitas perusahaan tergantung pada laba dan
aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya.
Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektifitas
manajemen perusahaan, rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat
efektifitas pengelolaan perusahaan. Rasio profitabilitas yang umum
digunakan adalah margin laba (profit margin), hasil pengembalian atas total
aktiva atau ROA (Return on Assets), dan hasil pengembalian atas ekuitas
atau ROE (return on equity).
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a. Marjin laba (Profit Margin)
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.
Rasio ini dihitung dengan rumus:
Marjin Laba = Laba BersihPenjualan
Menurut Hanafi (2004:42) menyatakan:
Profit Margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
Menurut Harahap (2004:304):
Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.
Semakin besar rasio ini, menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu.
Rasio yang rendah menunjukkan ketidakefisienan manajemen.
b. Hasil pengembalian atas Total Aktiva atau ROA (Return on Assets)
Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
ROA sering juga disebut dengan ROI (Return on Investment). Rasio ini
dihitung dengan rumus:
ROA = Laba BersihTotal Aktiva
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Menurut Sutrisno (2007:222) menyatakan:
Ruturn on Asset merupakan ukuran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan.
Menurut Hanafi (2005:86):
Ruturn on Asset merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan tingkat asset tertentu.
Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi pengelolaan aset, yang
berarti semakin baik.
c. Hasil pengembalian atas ekuitas atau ROE (Return on Equity)
Return on equity mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih berdasarkan modal tertentu. Rasio ini dihitung dengan rumus
ROE  = Laba BersihEkuitas
Menurut Harahap (2004:305) menyatakan:
Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila
diukur dari modal pemilik.
Menurut Sutrisno (2007:222):
Return on Equity merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki.
Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan
mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal




























- Fixed Assets Turnover
- Total Assets Turnover
- Debt Ratio
- Debt to Equity Ratio
Variabel Dependen:
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2010) ditemukan
bahwa Total assets turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010)
dan Hazrita (2009) yang menyatakan bahwa Total assets turnover
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010) dapat
disimpulkan bahwa leverage (Debt Ratio dan Debt to Equity Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun hal ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2010) dan Hastuti (2010)
yang menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Andi (2010) ditemukan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinanti (2010), Nugroho
(2011) dan Hastuti (2010) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Selanjutnya menurut Kinanti (2010) ditemukan bahwa umur
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazrita (2009) menyatakan bahwa
umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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H. Tinjauan Modal Kerja, Aktivitas, Leverage, Ukuran perusahaan, Umur
perusahaan dan Profitabilitas dalam Islam
Modal kerja yang berlebihan tidak baik bagi perusahaan, begitu juga
dengan kekurangan modal kerja. Berkumpulnya dana yang besar tanpa
penggunaan secara produktif menyebabkan pendapatan berkurang dan sering
menyebabkan investasi dalam proyek-proyek yang tidak diperlukan. Secara
konseptual hubungan modal kerja terhadap profitabilitas adalah apabila modal
kerja kurang atau tidak cukup untuk kegiatan operasi perusahaan, hal ini akan
menghambat kegiatan operasi perusahaan sehingga berpengaruh pada penurunan
profitabilitas. Apabila terdapat modal kerja yang berlebihan akan berakibat pada
inefisiensi/pemborosan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada penurunan
tingkat profitabilitas.





Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa didalam membelanjakan harta, kita
diminta untuk tidak berlebihan dan tidak pula kikir. Begitu juga dengan
penggunaaan modal kerja, dalam membelanjakan modal kerja atau harta
perusahaan dianjurkan untuk tidak terlalu berlebihan, hemat dan cermat dalam
membelanjakan modal kerja dan menghindari pengeluran yang berlebihan atau
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pemborosan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang










Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
Jika memiliki harta yang berlebih akan lebih baik diberikan kepada
orang-orang yang membutuhkan, seperti memberikan hak orang miskin dan
mengeluarkan zakat atas harta tersebut. Allah SWT sangat tidak menyukai
orang-orang yang boros. Sesungguhnya orang-orang yang boros tersebut adalah
saudara-saudara syaitan, dan syaitan tersebut sangat ingkar kepada tuhannya.
I. Pengembangan Hipotesis dan Model Penelitian
1. Pengembangan Hipotesis
a. Hubungan Working Capital Turnover dengan Profitabilitas
Menurut Kasmir (2008:182) perputaran modal kerja atau
working capital turnover adalah:
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Rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu.
Perputaran modal kerja dimulai dari saat kas dinvestasikan
dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Makin
pendek periode peputaran modal kerja makin cepat perputarannya,
sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisien
yang pada akhirnya profitabilitas meningkat.
Jika perputaran modal kerja semakin tinggi maka semakin cepat
dana atau kas yang diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi
kas, hal itu berarti keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima.
Nugroho (2011), menyatakan perputaran modal kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas.
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H1 : Adanya pengaruh yang signifikan antara Working Capital
Turnover terhadap profitabilitas.
b. Hubungan Total Assets Turnover dengan Profitabilitas
Sawir (2003:17) menyatakan bahwa Total Asset Turnover
adalah:
Rasio ini menunjukkan efektifitas penggunaan seluruh harta
perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang diperoleh dari
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan.
39
Syamsudin (2004:140) berpendapat bahwa rasio ini mengukur
tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam
menghasilkan volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan
penjualan, sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
(profitabilitas) juga akan meningkat. Apabila perputarannya lambat
menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan untuk menjual, yang berarti akan menurunkan
profitabilitas perusahaan. Hazrita (2009), menyatakan bahwa Total
Asset Turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H2 : Adanya pengaruh yang signifikan antara Total Asset Turnover
terhadap profitabilitas .
c. Hubungan Debt Ratio dengan profitabilitas
Semakin tinggi debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
Menurut Van Horne (2009), semakin tinggi rasio debt to total asset,
semakin besar risiko keuangannya. Rasio leverage (utang) menekankan
pada peran penting pendanaan utang bagi perusahaan dengan menunjukkan
persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh pendanaan utang.
Semakin besar rasio ini, menunjukkan bahwa semakin besar
biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban
yang dimilikinya. Hal ini dapat menurunkan profitabilitas yang dimiliki
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oleh perusahaan. Hastuti (2010), menyatakan bahwa Debt Ratio
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H3 : Adanya pengaruh yang signifikan antara Debt Ratio terhadap
profitabilitas
d. Hubungan Ukuran Perusahaan dengan profitabilitas
Rajan dan Zingales (2001) dalam Kusuma (2005) menyebutkan
bahwa menurut teori critical, semakin besar skala perusahaan maka
profitabilitas juga akan meningkat, tetapi pada titik atau jumlah tertentu
ukuran perusahaan akhirnya akan menurunkan laba (profit) perusahaan.
Teori critical menekankan pada pengendalian oleh pemilik perusahaan
terhadap sumber daya perusahaan seperti aset, teknologi, kekayaan
intelektual sebagai faktor-faktor yang menentukan ukuran perusahaan.
Perusahaan dapat melakukan investasi baik untuk aktiva lancar
maupun aktiva tetap dan juga memenuhi permintaan produk jika
perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang besar. Hal ini akan
semakin memperluas pangsa pasar. Perusahaan dapat menutup biaya
yang keluar pada saat proses produksi dengan adanya penjualan yang
semakin meningkat, dengan begitu laba perusahaan juga akan
meningkat. Hastuti (2010), menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H4 : Adanya pengaruh yang signifikan antara Ukuran Perusahaan
terhadap profitabilitas
e. Hubungan Umur Perusahaan dengan Profitabilitas
Menurut Harianto dan Sudomo (1998) yang dikutip oleh
Hazrita (2009), menyatakan bahwa umur perusahaan adalah umur sejak
berdirinya hingga perusahaan tersebut masih mampu menjalankan
operasinya. Perusahaan yang telah lama berdiri profitabilitasnya akan
lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan yang umurnya lebih muda
dan akan dapat meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari
manajemen sebelumnya dalam mengelola bisnis perusahaan, sehingga
mereka akan lebih siap menghadapi berbagai risiko dimasa yang akan
datang. Hazrita (2009) hal ini menunjukkan bahwa Umur Perusahaan
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
H5 : Adanya pengaruh yang signifikan antara Umur Perusahaan
terhadap profitabilitas.
H6 : Adanya pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Working Capital Turnover, Total Assets Turnover, Debt Ratio,
Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan terhadap
profitabilitas.
2. Model Penelitian
Penelitian ini terdiri dari lima variabel independen yaitu
Working Capital Turnover, Total Assets Turnover, Debt Ratio, Ukuran
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Perusahaan dan Umur Perusahaan. Return on Assets (ROA) sebagai
variabel profitabilitas perusahaan. ROA merefleksikan seberapa banyak
perusahaan telah memperoleh hasil atas seluruh sumberdaya keuangan
yang ditanamkan pada perusahaan.
Untuk mengetahui hubungan variabel dependen dan variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:












Variabel Independen Variabel Dependen
Keterangan :
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=  Uji Parsial




A. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang meliputi laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan
keuangan yang digunakan adalah selama tiga tahun, dari tahun 2008 sampai
dengan tahun 2010.
2. Sumber Data
Data penelitian ini diperoleh dari Pojok Bursa Fakultas Ekonomi
dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau, dalam buku Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) yang diterbitkan oleh Institute for Economic and
Financial Research dan fact book. ICMD digunakan untuk mencari data
laporan keuangan perusahaan, sedangkan fact book untuk melihat nama
perusahaan yang dijadikan sampel yaitu yang termasuk ke dalam sektor
consumer goods industry.
B. Teknik Pengumpulan Data dan Data Penelitian
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
langsung mengambil data yang bersumber dari Indonesia Capital Market
Directory (ICMD). Data yang digunakan untuk penelitian ini diantaranya:
1. Penjualan, aktiva lancar dan hutang lancar untuk mengukur modal kerja.
2. Penjualan dan total aktiva untuk mengukur rasio aktivitas
3. Total hutang dan total aktiva untuk mengukur rasio leverage
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4. Total aktiva untuk mengukur ukuran perusahaan
5. Umur perusahaan terhitung dari pertama berdiri sampai tahun 2010.
C. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan Consumer Goods
Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut data dari Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2008-2010 ada 30 perusahaan Consumer Goods Industry
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
pendekatan non-probability random sampling dengan menggunakan metode
pemilihan sampel bertujuan (purposive sampling) yang didasarkan pada
pemilihan sampel menurut pertimbangann (judgement sampling). Pemilihan
sampel berdasarkan beberapa beberapa karakteristik anggota sampel sesuai
dengan maksud penelitian (Kuncoro:2003).
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Consumer goods industry yang terdaftar (listing) di BEI.
2. Perusahaan merupakan emiten tetap yang terdaftar di BEI periode 2008
sampai 2010.
3. Memiliki laporan keuangan yang lengkap dan berakhir 31 Desember 2010
untuk periode terpilih.
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Total perusahaan Consumer goods industry yang
terdaftar di BEI dari tahun 2008-2010 35
Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel 5
Perusahaan Consumer goods industry yang
memenuhi kriteria sampel 30
Tabel 3.2
Perusahaan yang dijadikan Sampel
No. Kode Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Tbk
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
3 CEKA Cahaya Kalbar Tbk
4 DAVO Davomas Abadi Tbk
5 DLTA Delta Djakarta Tbk
6 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk
7 GGRM Gudang Garam Tbk
8 HMSP HM Sampoerna Tbk
9 INAF Indofarma Tbk
10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
11 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk
12 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk
13 KICI Kedaung Indah Can Tbk
14 KLBF Kalbe Farma Tbk
15 LMPI Langgeng Makmur Ind. Tbk
16 MERK Merck Tbk
17 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
18 MRAT Mustika Ratu Tbk
19 MRBA Bentoel International Investama Tbk
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20 MYOR Mayora Indah Tbk
21 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk
22 PYFA Pyridam Farma Tbk
23 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk
24 SKLT Sekar Laut Tbk
25 SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. [S]
26 STTP Siantar Top Tbk
27 TCID Mandom Indonesia Tbk
28 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk
29 ULTJ Ultra Jaya Milk Ind. Tbk
30 UNVR Unilever Indonesia Tbk
D. Defenisi dan Pengukuran Variabel Operasional
1. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
a. Modal Kerja
Menurut Jumingan (2008:123) yang termasuk dalam rasio modal
kerja atau rasio likuiditas adalah current ratio, acid test ratio, receivable
turnover, inventory turnover, tingkat tersedianya uang kas untuk
membelanjai operasi perusahaan, working capital turnover dan current
assets turnover. Rasio modal kerja yang digunakan sebagai variabel
independen dalam penelitian ini adalah Working Capital Turnover.
Working capital turnover merupakan rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu, yakni
rasio antara penjualan dengan modal kerja (Jumingan: 2008).
Working Capital Turnover = PenjualanAktiva Lancar - Hutang Lancar
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Semakin tinggi perputaran modal kerja maka semakin kecil dana
yang tertanam dalam modal kerja untuk mencapai penjualan, sehingga
menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam menggunakan modal
kerjanya.
b. Aktivitas
Rasio aktivitas yang digunakan sebagai variabel independen dalam
penelitian ini adalah Total Assets Turnover. Menurut Syamsudin
(2004:140) rasio ini mengukur tingkat efisiensi penggunaan seluruh
aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan, sehingga kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) juga akan meningkat.
Rasio ini dihitung dengan membandingkan penjualan dengan total aktiva.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Hanafi:83):
Perputaran Total Aktiva = PenjualanTotal Aktiva
c. Leverage
Rasio leverage yang umum digunakan adalah rasio hutang (Debt
Ratio), rasio hutang terhadap modal (Debt to equity ratio) dan rasio laba
atas beban bunga (Times interest earned). Rasio leverage yang digunakan
sebagai variabel independen dalam penelitian ini adalah Debt Ratio.
Rasio utang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk mengukur
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seberapa besar perbandingan total hutang dengan total aset, digunakan
rumus (Kasmir: 156):
Debt Ratio = Total HutangTotal Aktiva
d. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan
dilihat dari total asset yang dimiliki. Untuk memberikan kriteria yang
pasti mengenai ukuran suatu perusahaan, digunakan rumus:
(Asnawi:2005:123).
Ukuran perusahaan = ln total assets
e. Umur Perusahaan
Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya hingga
perusahaan tersebut masih mampu menjalankan operasinya. Pada
penelitian ini umur perusahaan dihitung dari mulai perusahaan tersebut
berdiri sampai tahun 2010. Variabel ini dimasukkan sebagai variabel
penelitian karena perusahaan yang telah lama berdiri biasanya akan
dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang
baru berdiri, karena memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam
menjalankan usahanya.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Dalam
penelitian ini pengukuran tingkat profitabilitas akan dilakukan
menggunakan rasio Return on Assets (ROA). Return On Asset (ROA)
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mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan
tingkat asest tertentu (Hanafi, 2005).
Return On Asset (ROA) atau yang sering disebut juga Return On
Investment (ROI) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih
setelah pajak terhadap total aktiva. Menurut Hanafi (2005:86) secara
matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:
Return On Asset = Laba BersihTotal Aset
E. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data yang
akan dianalisis. Analisis deskriptif dapat dilakukan untuk mengetahui rata-
rata, median, deviasi standar, nilai maksimum dan minimum. Pengujian ini
dilakukan untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2005:110) uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik.
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Analisis grafik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah
grafik normal probability plot. Apabila data tersebut disekitar garis diagonal
maka data tersebut normal dan sebaliknya apabila data menyebar dan tidak
berada disekitar garis diagonal maka data dikatakan tidak normal.
Uji statistik untuk mengetahui normalitas distribusi data dapat
dilakukan dengan menggunakan metode One sample kolmogorov smirnov-test
(nilai α = 5%). Bila sig (2-tailed) > α maka data mempunyai distribusi normal,
dan sebaliknya jika < α maka data mempunyai distribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar
sesame variabel independen yang ada dalam model regresi dengan melihat
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah
sama dengan VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cuttoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, berarti terdapat autokorelasi. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi.
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Menurut Ghozali (2005:98) untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi dengan mendeteksibesaran Durbin-Watson: jika angka D-
W>dl<(k-du) berarti tidak terdapat gejala autokorelasi.
Tabel 3.4 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada autokorelasi positif
Tidak ada korelasi negatif
Tidak ada korelasi negatif








0 < d < dl
dl ≤ d ≤ du
4 – dl <  d < 4
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
Du < d < 4 - du
d. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Menurut Ghozali (2005:105) ada beberapa cara untuk mendeteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu diantaranya dengan menggunakan




Menurut Gujarati (2005) dalam Suliyanto (2011 : 229) dalam  analisis
statistik, data dapat dikumpulkan dari waktu kewaktu pada satu objek yang
sering disebut dengan data runtut waktu (time series). Namun demikian data
juga dapat dikumpulkan dari beberapa objek pada satu waktu, disebut sebagai
data silang waktu (cross section). Jika data time series dan cross section
digabungkan maka disebut dengan panel data. Dengan demikian panel data
dapat kita definisikan sebagai data yang dikumpulkan dari beberapa obyek
dengan beberapa waktu. Dengan demikian regresi panel data adalah regresi
yang menggunakan panel data atau pool data yang merupakan kombinasi dari
data time series dan data cross section.
Untuk pengujian hipotesis dilakukan analisis regresi dengan data
panel melalui bantuan SPSS versi 17. Persamaan regresi dalam penelitian
ini menggunakan data panel sebagai berikut:
Yit = ait + b1X1it + b2X2it + b3X3it + b4X4it + b5X5it + eit
Y =  Profitabilitas (ROA)
a =  Konstanta
X1 = Working Capital Turnover
X2 = Total Assets Turnover
X3 = Debt Ratio
X4 =  Ukuran Perusahaan
X5 = Umur Perusahaan
b1 b2 b3 b4 b5 =  Koofesien Regresi Persial
e =  Kesalahan pengganggu (Standar error)
i =  tahun
t =  perusahaan
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a. Parsial test (uji t)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 variabel working capital turnover, Perputaran
total aset, Debt Ratio, Ukuran Perusahaan dan umur perusahaan
dihipotesiskan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Uji t digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh
variabel bebas secara parsial (individual) terhadap variabel terikat.
Membandingkan t hitung dengan t table, apabila t hitung > t tabel, berarti
bahwa variabel independen mempunyai pengaruh secara individual terhadap
variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, apabila t hitung < t table, berarti
variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2005). Analisis ini menggunakan tingkat
keyakinan Alpha (α) sebesar 0,05.
b. Simultan test (uji f)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen (working capital turnover, Perputaran total aset, Debt Ratio,
Ukuran Perusahaan dan umur perusahaan) secara bersama-sama
menjelaskan variabel dependen (profitabilitas perusahaan).
Uji f digunakan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dengan tingkat kepercayaan Alpha
0,05. Membandingkan F hitung dan F tabel, apabila F hitung > F tabel atau P
value < α berarti bahwa variabel independen secara bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, F
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hitung < F tabel atau P value > α berarti variabel independen secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005).
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui prosentase
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari uji ini akan
diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan
variabel dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Nilai koefisien R2 mempunyai
interval nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤1). Semakin besar R2 (mendekati 1),
semakin baik hasil model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka
secara keseluruhan variabel independen tidak dapat menjelaskan variabel
dependen. Untuk menghindari bias, maka digunakan nilai Adjusted R2, karena
Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan dalam model regresi (Ghozali, 2005).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengukuran Variabel Penelitian
Pada penelitian ini untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan
adalah PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) tahun 2008. Ruang
lingkup kegiatan Perusahaan meliputi industri dan perdagangan rokok yang
berdiri pada tanggal 27 Maret 1905.
1. Return on Assets (ROA)
Return On Asset (ROA) atau yang sering disebut juga Return On
Investment (ROI) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih
setelah pajak terhadap total aktiva. Laba bersih setelah pajak digunakan
karena merupakan laba bersih yang diperoleh perusahaan setelah membayar
semua kewajiban perusahaan. ROA dihitung dengan rumus berikut:
Return on Asset = Laba BersihTotal Aset
Return on Asset (HMSP 2008) = 3.895.280.000.000,00 x 100%16.133.819.000.000,00
Return on Asset (HMSP 2008) = 24,14% (Lampiran 2a)
2. Working Capital Turnover
Working capital turnover merupakan rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu, yakni rasio
antara penjualan dengan modal kerja (Jumingan: 2008).
Working Capital Turnover = PenjualanAktiva Lancar-Hutang Lancar
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Semakin tinggi perputaran modal kerja maka semakin kecil dana
yang tertanam dalam modal kerja untuk mencapai penjualan, sehingga
menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam menggunakan modal
kerjanya. Berikut perhitungan working capital turnover PT Hanjaya
Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) tahun 2008.
Working Capital Turnover = PenjualanAktiva Lancar-Hutang Lancar
Working Capital Turnover = 34.680.445.000.000,0011.037.287.000.000,00 – 7.642.207.000.000,00
Working Capital Turnover = 10,21 (Lampiran 2a)
3. Perputaran Total Aset
Menurut Syamsudin (2004:140) rasio ini mengukur tingkat efisiensi
penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume
penjualan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan, sehingga kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) juga akan meningkat.
Rasio ini dihitung dengan membandingkan penjualan dengan total aktiva.
Perputaran Total Aset = PenjualanTotal Aset
Perputaran Total Aset = 34.680.445.000.000,00 =  2,1516.133.819.000.000,00
Perputaran Total Aset = 2,15 (Lampiran 2a)
4. Debt Ratio
Menurut Kasmir (2008:156) Debt ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total
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aktiva. Untuk mengukur seberapa besar perbandingan total hutang dengan
total aset, digunakan rumus (Kasmir: 156):
Debt Ratio = Total HutangTotal Aset
Debt Ratio (HMSP 2008) = 8.083.584.000.000 x 100%16.133.819.000.000,00
Debt Ratio (HMSP 2008) = 50,10% (Lampiran 2a)
5. Ukuran Perusahaan (Size)
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar perusahaan dilihat
dari total aset yang dimiliki. Untuk memberikan kriteria yang pasti
mengenai ukuran suatu perusahaan, digunakan rumus: (Asnawi:2005:123).
Ukuran perusahaan = ln total assets
Berikut perhitungan ukuran perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk (HMSP) tahun 2008.
Ukuran perusahaan (HMSP 2008) = Ln 16.133.819.000.000,00
Ukuran perusahaan (HMSP 2008) = 30,41(Lampiran 2a)
6. Umur Perusahaan
Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya hingga perusahaan
tersebut masih mampu menjalankan operasinya. Pada penelitian ini umur
perusahaan dihitung dari mulai perusahaan tersebut berdiri sampai tahun
sampel. Perusahaan yang telah lama berdiri biasanya akan dapat menghasilkan
laba yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang baru berdiri, karena
memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam menjalankan usahanya.
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Tanggal Berdiri HMSP : 27 Maret 1905
Umur HMSP pada 1905 sampai tahun 2008 adalah: 103 tahun (Lampiran 2a)
B. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai
minimum, nilai rata-rata serta standard deviasi dari masing-masing variabel.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: working capital turnover,
perputaran aktiva tetap, debt ratio, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan ROA.
Hasil olah data deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1 Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 90 -13.9101 41.1555 10.201193 11.6972260
Working Capital Turnover 90 -51.4637 1278.5465 17.494600 135.4516919
Perputaran Total Aset 90 .1447 3.2476 1.332802 .5439739
Debt Ratio 90 9.4303 95.8161 42.826853 21.4228450
Size 90 25.1574 31.4870 27.756493 1.5595998
Umur 90 18 105 38.37 18.370
Valid N (listwise) 90
Sumber : Data Olahan
Setelah dilakukan pengolahan data, dapat dilihat bahwa jumlah data yang
valid pada penelitan ini adalah sebanyak 90 sampel. Dari 90 sampel data ROA, nilai
minimum sebesar -13,9101 yang terdapat pada PT Davomas Abadi Tbk tahun 2008,
sedangkan nilai maksimum 41,1555 pada PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk
tahun 2009. Nilai rata-rata sebesar 10,201193 dengan standard deviasi 11,6972260.
Dari 90 data working capital turnover, nilai minimum sebesar -51,4637 yang
terdapat pada PT Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2010, sedangkan nilai
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maksimum 1278,5465 pada PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2008. Nilai rata-rata
dari data tersebut adalah 17,494600 dengan standard deviasi sebesar 135,4516919.
Dari 90 data perputaran total aset, nilai minimum sebesar 0,1447 yang
terdapat pada PT Davomas Abadi Tbk. tahun 2009, sedangkan nilai maksimum
3,2476 pada PT Cahaya Kalbar Tbk tahun 2008. Nilai rata-rata dari data tersebut
adalah 1,332802 dengan standard deviasi sebesar 0,5439739.
Dari 90 data debt ratio, nilai minimum sebesar 9,4303 yang terdapat pada
PT Mandom Indonesia Tbk tahun 2010, sedangkan nilai maksimum 95,8161 pada
PT Schering Plough Indonesia Tbk tahun 2008. Nilai rata-rata dari data tersebut
adalah 42,826853 dengan standard deviasi sebesar 21,4228450.
Dari 90 data size, nilai minimum sebesar 25,1574 yang terdapat pada PT
Kedaung Indah Can Tbk tahun 2009, sedangkan nilai maksimum 31,4870 pada PT
Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2010. Nilai rata-rata dari data tersebut adalah
27,756493 dengan standard deviasi sebesar 1,5595998.
Dari 90 data umur, nilai minimum sebesar 18 yang terdapat pada PT
Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2008, sedangkan nilai maksimum 105 pada PT
HM Sampoerna Tbk tahun 2010. Nilai rata-rata dari data tersebut adalah 38,37
dengan standard deviasi sebesar 18,370.
C. Uji asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki disribusi normal (Imam Ghozali,
2006:110). Jika data terdistribusi normal, maka nilai-nilai sebaran datanya akan
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terletak disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis. Jika data menyebar
jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Untuk melihat apakah residual
terdistribusi secara normal dapat dilihat dari grafik normal probability plot di
bawah ini.
Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot of Regression sebelum Transformasi
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas. Menurut Ghozali (2007), hal ini bisa diatasi dengan melakukan
transformasi logaritma. Tujuan dari tansformasi data ini adalah untuk memperoleh
kesimetrisan dan menstabilkan sebaran data agar menyebar disekitar garis normal.
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Gambar 4.2 Grafik Normal P-P Plot of Regression setelah Transformasi
Dari grafik normal probability plot tampak bahwa residual terdistribusi
secara normal, dapat dilihat dari titik-titik menyebar berhimpit di sekitar
diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.
Uji statistik untuk mengetahui normalitas distribusi data juga dilakukan
dengan menggunakan metode One sample kolmogorov smirnov-test (nilai α = 5%).






Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation .97535811




Asymp. Sig. (2-tailed) .655
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Olahan
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Besarnya nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0,734 dengan probabilitas
(Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,655. Probabilitas lebih besar dari 0,05. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Ada tidaknya
multikolineritas dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai VIF (variance
inflation factor) dan tolerance pada tabel berikut:










B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -3.111 1.927 -1.614 .110
Working Capital
Turnover
.001 .001 .067 .736 .464 .933 1.072
Perputaran Total Aset .683 .205 .307 3.334 .001 .912 1.097
Debt Ratio -.020 .005 -.361 -4.049 .000 .972 1.028
Size .196 .070 .252 2.810 .006 .962 1.040
Umur -.015 .006 -.231 -2.568 .012 .959 1.043
a. Dependent Variable: LnROA
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance tidak
kurang dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil
perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
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3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, berarti terdapat
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Dalam penelitian ini, autokorelasi diuji dengan menggunakan Durbin Watson.
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .592a .350 .311 1.00397 1.959
a. Predictors: (Constant), Umur, Working Capital Turnover, Debt Ratio, Size, Perputaran
Total Aset
b. Dependent Variable: LnROA
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat besaran nilai Durbin Watson yaitu
1,959, sedangkan nilai tabel dengan signifikansi 5%, jumlah sampel 90 dan jumlah
























Nilai DW 1,959 lebih besar dari du 1,776 yang menyatakan bahwa tidak
terdapat autokorelasi. Nilai DW 1,959 lebih besar dari du 1,776 dan kurang dari
4 – 1.776 (4 – du), maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Menurut Ghozali (2005), ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heterokedastisitas salah satunya dengan menggunakan uji glejser. Uji Glejser
digunakan untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen.







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.915 1.869 1.024 .309
Working Capital Turnover .001 .001 .168 1.524 .131
Perputaran Total Aset -.237 .199 -.133 -1.194 .236
Debt Ratio -.001 .005 -.030 -.276 .783
Size -.059 .067 -.095 -.875 .384
Umur .002 .006 .032 .293 .770
a. Dependent Variable: AbsUt
Sumber : Data Olahan
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen
yang signifikan mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari




1. Parsial test (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari tabel berikut:







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -3.111 1.927 -1.614 .110
Working Capital Turnover .001 .001 .067 .736 .464
Perputaran Total Aset .683 .205 .307 3.334 .001
Debt Ratio -.020 .005 -.361 -4.049 .000
Size .196 .070 .252 2.810 .006
Umur -.015 .006 -.231 -2.568 .012
a. Dependent Variable: LnROA
Sumber : Data Olahan
Dari Tabel 4.7 diatas, dapat dirumuskan persamaan matematis
sebagai berikut :
ROA = -3,111 + 0,001 X1+ 0,683 X2– 0,020 X3+ 0,196 X4 – 0,015 X5.
Keterangan:
X1 = Working Capital Turnover
X2 = Perputaran Total Aset
X3 = Debt Ratio
X4 =  Ukuran Perusahaan (Size)
X5 = Umur Perusahaan
Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel Debt ratio dan
umur perusahaan memiliki koefisien regresi dengan arah negatif, sedangkan
working capital turnover, perputaran total aset, dan size memiliki koefisien
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regresi dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan debt
ratio dan umur yang tinggi akan menghasilkan ROA yang rendah, dan
perusahaan dengan working capital turnover, perputaran total aset, size dan
umur perusahaan yang tinggi akan menghasilkan ROA yang tinggi.
1) Konstanta
Nilai konstanta a sebesar -3,111 menunjukkan bahwa jika working capital
turnover, perputaran total aset, debt ratio, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan konstan, maka profitabilitas akan mengalami penurunan
sebesar 0,311.
2) Koefisien β1
Koefisien Regresi working capital turnover tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas sehingga koefisien dari variabel
tersebut tidak mempengaruhi kenaikan atau penurunan profitabilitas.
3) Koefisien β2
Koefisien regresi X2 adalah sebesar 0,683 artinya apabila perputaran
total aset mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan profitabilitas sebesar 0,683 satuan dengan
asumsi variabel bebas yang lainnya konstan.
4) Koefisien β3
Koefisien regresi X3 adalah sebesar -0,020 artinya apabila debt ratio
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
penurunan profitabilitas sebesar 0,020 satuan dengan asumsi variabel
bebas yang lainnya konstan.
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5) Koefisien β4
Koefisien regresi X4 adalah sebesar 0,196 artinya apabila ukuran
perusahaan mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan kenaikan profitabilitas sebesar 0,196 satuan dengan
asumsi variabel bebas yang lainnya konstan.
6) Koefisien β5
Koefisien regresi X5 adalah sebesar -0,015 artinya apabila umur
perusahaan mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan penurunan profitabilitas sebesar 0,015 satuan dengan
asumsi variabel bebas yang lainnya konstan.
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Hasil
uji simultan tampak pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Uji Simultan
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 45.613 5 9.123 9.051 .000a
Residual 84.668 84 1.008
Total 130.281 89
a. Predictors: (Constant), Umur, Working Capital Turnover, Debt Ratio, Size, Perputaran Total Aset
b. Dependent Variable: LnROA
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.8 didapat nilai F hitung sebesar
9,051 dan signifikan pada 0,000 yang berarti variabel independen working
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capital turnover, perputaran total aset, debt ratio, size, dan umur perusahaan
secara simultan mempengaruhi variabel dependen ROA.
3. Uji Koefisian Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui prosentase
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari uji ini akan
diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan
variabel dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak dimasukkan dalam model regresi.
Tabel 4.9 Uji Determinasi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .592a .350 .311 1.00397
a. Predictors: (Constant), Umur, Working Capital Turnover, Debt Ratio, Size,
Perputaran Total Aset
b. Dependent Variable: LnROA
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.9 diatas,
besarnya nilai R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 0,350. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu working
capital turnover, perputaran total aset, debt ratio, size, dan umur perusahaan
terhadap variabel dependen ROA yang dapat diterangkan oleh persamaan ini
sebesar 35%. Sedangkan sisanya sebesar 65% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Selain itu dapat dilihat nilai
adjusted R2nya adalah 0,311. Jika nilai R2 mendekati 1 maka variabel bebas
semakin kuat pengaruhnya terhadap variabel dependen.
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E. Pembahasan
1. Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar 0, 736 dan
tingkat signifikansi 0, 464 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak dengan kata lain variabel working capital turnover
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut Sawir (2003) working capital turnover mengevaluasi
kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya secara efektif untuk
meningkatkan pendapatan. Makin pendek periode peputaran modal kerja
makin cepat perputarannya, sehingga perusahaan makin efisien yang pada
akhirnya profitabilitas meningkat. Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2011), menyatakan perputaran modal
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini bisa
disebabkan karena aktiva yang tersedia kurang efektif, perputarannya terlalu
lambat sehingga tidak mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan.
2. Pengaruh Perputaran Total Aset terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar 3,334 dan
tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Kata lain variabel perputaran total aset memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut Syamsudin (2004:140) perputaran total aset mengukur
tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam
menghasilkan volume penjualan. Semakin tinggi perputaran total aset
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berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan, sehingga kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba (profitabilitas) juga akan meningkat. Apabila
perputarannya lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu
besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual, yang berarti akan
menurunkan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Hazrita (2009), menyatakan bahwa Total Asset
Turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
3. Pengaruh Debt Ratio terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar -4,049 dan
tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima dengan kata lain variabel debt ratio memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut Horne (2009), semakin tinggi rasio debt to total asset,
semakin besar risiko keuangannya. Semakin besar debt ratio, menunjukkan
bahwa semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang dimilikinya. Hal ini dapat menurunkan
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2010), menyatakan bahwa Debt
Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan (size)
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar 2,810 dan
tingkat signifikansi 0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho
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ditolak dan Ha diterima. Kata lain variabel size memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas.
Rajan dan Zingales (2001) dalam Kusuma (2005) menyebutkan bahwa
menurut teori critical, semakin besar skala perusahaan maka profitabilitas juga
akan meningkat, tetapi pada titik atau jumlah tertentu ukuran perusahaan
akhirnya akan menurunkan laba (profit) perusahaan. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2010), menyatakan bahwa
Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
5. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap profitabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar -2,568 dan
tingkat signifikansi 0,012 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima dengan kata lain variabel umur perusahaan
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut Harianto dan Sudomo (1998) yang dikutip oleh Hazrita
(2009), perusahaan yang telah lama berdiri profitabilitasnya akan lebih
stabil dibandingkan dengan perusahaan yang umurnya lebih muda dan akan
dapat meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari manajemen
sebelumnya dalam mengelola bisnis perusahaan, sehingga mereka akan
lebih siap menghadapi berbagai risiko dimasa yang akan datang. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazrita (2009) yang






Beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu menguji pengaruh
modal kerja, aktivitas, leverage, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap
profitabilitas pada perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tiga tahun periode amatan yaitu tahun 2008-2010. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan sampel 30 perusahaan
consumer goods industry yang terpilih sebagai sampel penelitian.
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,350 maka dapat
disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu working capital
turnover, perputaran total aset, debt ratio, size, dan umur perusahaan terhadap
variabel dependen ROA adalah sebesar 35%. Sedangkan sisanya sebesar 65%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
2. Hasil dari analisis regresi (uji F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
atau kurang dari taraf signifikansi 0,05. Maka working capital turnover,
perputaran total aset, debt ratio, size, dan umur perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap profitabilitas.
3. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa dari lima variabel independen, variabel
perputaran total aset, debt ratio, size dan umur perusahaan yang memiliki
tingkat signifikansi kurang dari 5 persen, yang berarti variabel perputaran total
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aset, debt ratio, size dan umur perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas. Sedangkan working capital turnover memiliki tingkat
signifikansi lebih dari 5 persen atau variabel tersebut tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas.
B. Saran
1. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian terhadap berbagai macam
perusahaan yang go publik selain perusahaan consumer goods industry
sehingga dapat diperbandingkan.
2. Pengembangan metode penelitian khususnya mengenai periode pengamatan
dapat dikembangan dalam periode yang lebih lama.
3. Peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang berperan dalam
mempengaruhi profitabilitas.
C. Keterbatasan
1. Jumlah sampel yang menjadi objek penelitian ini masih terlalu sedikit,
sehingga gambaran penelitian ini tidak mempresentasikan keadaan secara
umum di Bursa Efek Indonesia.
2. Periode pengamatan dalam penelitian ini masih terlalu singkat, sehingga
hasil penelitian ini belum mampu memberikan hasil yang maksimal.
3. Penelitian ini juga terbatas dalam menentukan variabel yaitu masing-
masing hanya 1 rasio dari rasio aktivitas, rasio leverage dan rasio modal
kerja untuk memprediksi profitabilitas.
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